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BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. KAJIAN TEORI

1. Membaca permulaan

Membaca permulaan merupakan suatu proses keterampilan dan kognitif. Proses keterampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang fonem, sedangkan proses kognitif menunjuk pada penggunaan lambang-lambang fonem yang sudah dikenal untuk memahami makna suatu kata dan kalimat. Pembelajaran membaca permulaan merupakan pengajaran yang menekankan pada pengenalan simbol bahasa (huruf) yaitu pengenalan kata. Membaca permulaan adalah pengajaran membaca awal yang diberikan kepada anak. Pembelajaran membaca permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual bahasa. Tingkatan ini sering disebut dengan tingkatan belajar membaca (learning to read)”. M. Ngalim Purwanto (2002: 29) berpendapat bahwa disebut pengajaran membaca permulaan jika pengajaran membaca itu yang diutamakan adalah: 

Memberikan kecakapan kepada anak untuk mengubah rangkaian-rangkaian huruf menjadikan rangkaian-rangkaian bunyi bermakna, melancarkan  teknik membaca pada anak-anak. Membaca permulaan merupakan suatu proses keterampilan dan  kognitif.  Proses keterampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang fonem, sedangkan proses kognitif menunjukkan pada penggunaan lambang-lambang  fonem yang sudah dikenal untuk memahami makna suatu kata atau kalimat”. 
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Berdasarkan dari pendapat-pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa membaca permulaan adalah tahapan proses membaca bagi anak, agar terampil membaca serta mengembangkan pengetahuan bahasa dan keterampilan berbahasa. 
Apresiasi struktur fonemik kata-kata yang diucapkan merupakan faktor penyebab dalam belajar membaca. Secara kasar ini berarti bahwa pembaca awal dibantu jika mereka sudah punya ide bahwa kata-kata yang terbuat dari suara. Pengembangan keterampilan membaca awal adalah sebagian fungsi dari pengalaman pra-membaca, tidak terhubung dengan bahasa tertulis. (Satu mungkin hipotesis, lagi dalam hal kasar, yang mengetahui bahwa kata-kata yang diucapkan terdiri dari suara yang berbeda, membantu anak untuk menghargai bahwa surat dalam kata-kata.  
Menurut Slamet (2008 : 58 ), membaca permulaan mempunyai kedudukan yang sangat penting, keterampilan membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap keterampilan membaca selanjutnya. Sebagai keterampilan yang mendasari keterampilan berikutnya maka keterampilan membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru, sebab jika dasar itu tidak kuat, pada tahap membaca permulaan anak akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki keterampilan membaca permulaan yang memadai.
2. Perkembangan Keterampilan Membaca 
Belajar membaca mencakup pemerolehan kecakapan yang dibangun pada ketrampilan sebelumnya. Jeanne Chall (1979) mengemukakan ada lima tahapan dalam perkembangan kemampuan membaca, dimulai dari ketrampilan pre-reading hingga ke kemampuan membaca yang sangat tinggi pada orang dewasa. 

1) 
Tahap 0, dimulai dari masa sebelum anak masuk kelas pertama, anak-anak harus menguasai prasyarat membaca, yakni belajar membedakan huruf dalam alfabet. Kemudian pada saat anak masuk sekolah, banyak yang sudah dapat “membaca” beberapa kata, seperti “Pepsi”, “McDonalds”, dan “Pizza Hut.” Kemampuan mereka untuk mengenali simbol-simbol populer ini  karena seringnya melihat di televisi atau pun di sisi jalan serta meja  makan. Hal ini  mengindikasikan bahwa mereka dapat membedakan antara pola huruf, meskipun belum dapat mengerti  kata itu sendiri. Pengetahuan anak-anak tentang huruf dan kata saat ini secara umum lebih baik ketimbang beberapa generasi sebelumnya, hal ini  dikarenakan  pengaruh acara televisi anak seperti “Sesame Street.” 

2)  Tahap1, mencakup tahun pertama di kelas satu. Anak belajar kecakapan merekam fonologi, yaitu keterampilan yang digunakan untuk menerjemahkan simbol-simbol ke dalam suara dan kata-kata.  

3) 
Kemampuan ini  diikuti dengan tahap kedua pada kelas dua dan tiga, di mana anak sudah belajar membaca dengan fasih. Di akhir kelas tiga, kebanyakan anak sekolah sudah menguasai hubungan dari huruf-ke-suara dan dapat membaca sebagian besar kata dan kalimat sederhana yang diberikan. 

4)  Perubahan dari “learning to read” menuju “reading to learn” dimulai dalam tahap 3, dimulai dari kelas 4 sampai kelas 8. Anak-anak pada tahap ini sudah bisa mendapatkan informasi dari materi tertulis, dan ini direfleksikan dalam kurikulum sekolah. Anak-anak di kelas ini diharapkan belajar dari buku yang mereka baca. Jika anak belum menguasai “ how to” membaca ketika kelas empat, maka kemajuannya membaca untuk kelas selanjutnya   bisa terhambat. 

5)  Tahap 4, dimulai pada saat sekolah tinggi, direfleksikan dengan  kemampuan baca yang sangat fasih.  Anak menjadi semakin dapat memahami beragam materi bacaan  dan menarik kesimpulan dari apa yang mereka baca.

3. Metode Glenn Doman

Secara kata “metodik”  itu berasal dari kata “metode” (method), metode berarti suatu cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara kerja ilmu pengetahuan. Kata metode dalam bahasa berasal dari bahasan Greek (Yunani). “Meths” yang berarti melalui atau melewati dan “Hodos” yang berarti jalan atau cara, jadi metode berarti jalan atau cara yang harus ditempuh atau dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
Glenn Doman menjadi pelopor dalam pengembangan metode belajar membaca dan matematika bagi anak-anak usia dini.  Glenn Doman adalah contoh lain pendobrak teori perkembangan Piaget. Doman adalah seorang dokter bedah otak. Ia berhasil membantu menyembuhkan orang-orang yang mengalami cedera otak lewat flash card. Ia membuat kartu-kartu kata yang ditulis dengan tinta berwarna merah pada karton tebal, dengan ukuran huruf yang cukup besar. Kartu-kartu itu ditampilkan di hadapan si pasien dalam waktu cepat, hanya satu detik per kata. Adanya perkembangan pada otak pasiennya membuat ia ingin mencobanya kepada anak-anak bahkan bayi. 

Metode Glenn Doman bagi sebagian besar orang adalah mustahil. Karena, bisa saja anak-anak menghafal kata-kata yang sudah diperkenalkan namun akan kebingungan ketika diberikan kata-kata baru yang belum pernah dibacanya. 

Kritik terhadap Glenn Doman memang sering dilontarkan orang, termasuk sebagian ahli psikologi. Hal itu disebabkan Metode Glenn Doman dianggap sebagai cara yang kurang rasional, merusak pembelajaran nalar dan logika. Metode Glenn Doman berbasis hafalan, sedangkan kemampuan membaca menurut para psikolog dan orang pada umumnya harus diproses melalui tahapan-tahapan fonemik dan fonetik. Anak-anak harus terlebih dahulu mengenal huruf dan mampu membedakan bunyi, sampai akhirnya bisa menggabungkan huruf-huruf tersebut menjadi sebuah kata. 

Itulah letak perbedaan Doman dan para pengkritiknya. Doman hanya merekomendasikan pembelajaran membaca dan matematika sekitar 45 detik per hari. Bisa kita bayangkan, betapa sebentarnya, dan kemungkinan anak-anak merasa terbebani karena metode itu sangatlah kecil. Tak heran jika anak-anak usia 2 atau 3 tahun pun sudah mahir membaca dan juga menjadi sangat suka serta tentu saja tidak menolak untuk belajar membaca dengan pendekatan tersebut. 

Mengembangkan kemampuan para pendidik untuk mengajar calistung secara menyenangkan, mungkin akan lebih baik daripada melarang pelajaran calistung pada anak usia dini secara keseluruhan, tanpa memberikan solusi untuk mengatasi persoalan baca-tulis di sekolah dasar. Bukan pelajarannya yang harus dipersoalkan, tetapi cara menyajikannya. Ada beberapa faktor penting dalam Metode Glenn Doman ini adalah sebagai berikut : 
a. 
Sikap dan pendekatan orang dewasa. Syarat terpenting adalah, bahwa di antara orang dewasa dan anak harus ada pendekatan yang menyenangkan, karena belajar membaca merupakan permainan yang bagus sekali. 
b.  Biasakan anak membaca dengan suatu kegemaran, bisa dibuat permainan menarik untuknya. 

c. 
Membatasi waktu untuk melakukan permainan ini sehingga betul-betul singkat. 

d. 
Hentikan permainan ini sebelum anak itu sendiri ingin menghentikannya. 

e. 
Jangan pernah memaksa anak untuk belajar membaca tanpa kemauan dia sendiri. 
a.  
Metode Baca Cepat Ala Glenn Doman

Dalam penelitiannya, Glenn Doman menyatakan bahwa anak balita dapat diajarkan membaca dan lebih efektif daripada anak  yang memasuki usia sekolah (usia 6 tahun). Dalam penelitiannya, Doman mengemukakan bahwa anak yang berumur 4 tahun lebih efektif dibandingkan anak yang berumur 5 tahun. Lebih jelasnya, Doman mengatakan bahwa semakin kecil usia seorang anak, maka semakin mudah untuk diajari membaca. Akan tetapi, dalam batas anak sudah mulai bisa berbicara.

Glenn juga berpendapat bahwa balita bisa menyerap informasi secara luar biasa. Semakin muda umur seorang anak, maka semakin besar daya serapnya terhadap informasi baru yang ada di indranya. Menurut Doman, hal terpenting dalam mengajari anak agar bisa cepat membaca adalah terciptanya suasana yang mengasyikkan ketika mengajar mereka. Guru harus menciptakan suasana belajar yang asyik. Tanamkan sebuah kesan bagi anak bahwa mereka bisa menemukan suatu keasyikan dengan cara belajar.

Metode sehebat apa pun jika tidak didukung oleh suasana yang mengasyikkan, maka akan menyebabkan rasa malas bagi anak untuk diajak belajar. Ciptakan sebuah kesan bahwa belajar bagi anak adalah sesuatu yang mengasyikkan. Belajar dengan cara yang mengasyikkan, akan memudahkan anak untuk menguasai materi dengan lebih cepat.


Beberapa prinsip, teknik, dan teori yang diperkenalkan oleh Glenn Doman untuk diterapkan ketika sedang mengajari anak agar bisa cepat membaca adalah sebagai berikut:

1. Belajar Membaca Tidak dengan Mengeja, tetapi Langsung Membaca



Menurut Glenn, jika sedang mengajar balita agar bisa cepat membaca, maka hal yang dilakukan adalah tidak mengajarinya mengeja seperti cara konvensional yang banyak diterapkan di sekoah, seperti mengenal huruf, mengenal suku kata, mengenal kata, dan akhirnya mengenal kalimat. Glenn justru berteori bahwa mengajarkan balita membaca adalah dengan mengenalkan satu - satu yang bermakna. Kata itu sudah akrab pada pikiran anak atau sudah sering didengar dalam keseharian mereka. Misalnya, anak terbiasa makan pisang di rumah. Oleh karena itu, hal yang harus dipahami adalah anak sudah paham bentuk pisang dan sering mengucapkannya. Akan tetapi, anak belum mengetahui cara menuliskan kata pisang meskipun ia sudah berkali-kali melihatnya. Hal yang sudah akrab diketahui oleh anak mengenai pisang merupakan modal awal untuk memperkenalkan lebih lanjut tentang huruf yang membentuk kata ‘pisang” tanpa harus memintanya untuk menghafal satu per satu dari huruf-huruf itu.


Menurut Glenn, anak tidak perlu lagi menghafal huruf p, i, s, a, ng, atau suku kata pi dan sang yang masing-masing tidak bermakna. Jadi, bayi langsung diajarkan membaca kata “pisang” dan ia pasti mengerti bentuk dan kegunaan pisang. Apabila metode ini dikembangkan secara efektif, maka tanpa harus diarahkan lagi, anak bisa membaca suku kata yang sama ketika mereka menemukan di dalam kalimat lain. Misalnya, karena ia sudah paham bahwa huruf p, i dibaca “pi” sebagaimana dalam kata “pisang”, maka ia akan langsung membaca “pi” juga ketika menemukan suku kata yang sama sekalipun di dalam kalimat yang berbeda, seperti dalam kata “sa-pi”, dan kata-kata lainnya.



Jadi, teori pertama yang harus diingat bahwa untuk mengajar anak agar mereka bisa cepat membaca adalah ajarilah mereka membaca sesuatu yang akrab dalam pikiran mereka. Dengan kata lain, ajarilah anak membaca satu kata bermakna dan maknanya sudah diketahui langsung oleh si anak.
2. Persiapkan Alat Peraga


Untuk  mengajarkan anak agar mereka bisa cepat membaca, maka harus disediakan alat peraga. Di sini diperlukan kartu-kartu tempat untuk menuliskan kata yang tercetak  cukup besar, serta dapat ditunjukkan secara cepat kepada anak. Akan tetapi, tidak hanya kata yang harus ditulis di dalam kartu-kartu tersebut, tetapi juga dengan gambar yang merupakan makna dari kata-kata itu. Kalau mengajari anak membaca kata “pisang”, maka di dalam kartu itu sudah tertulis kata ‘pisang” sekaligus lengkap dengan gambar pisang yang biasa dimakannya. Kalau perlu sediakan juga pisang. Dengan cara demikian anak akan menangkap apa yang dikatakan oleh orang tuanya dan menghubungkannya dengan tulisan yang ditunjukkan kepadanya. Demikian juga dengan kata yang lain, kata-kata yang sudah akrab dengan si anak beserta benda yang diacu, semuanya dibuatkan kartu-kartunya.



Di sini, ada sebuah catatan bahwa mengajar bukan menjadi suatu beban, melainkan hak istimewa bagi guru atau orang tua. Sementara anak adalah prioritas yang penting dalam keluarga. Oleh karena itu, kegiatan belajar membaca perlu diulang beberapa kali. Pengulangan belajar membaca sebanyak 15-25 kali. Kartu yang lama harus diganti dengan kartu yang baru. Saat mengajar, harus senantiasa berada dalam kondisi suasana hati yang baik dan menyenangkan. Hal yang perlu diingat bahwa durasi waktu membacanya juga harus sangat cepat, hanya sekilas-kilas saja, dan harus berhenti sebelum anak ingin berhenti. Selain itu, jangan mencoba untuk memberikan tes kepada anak, karena anak tidak suka diberi tes. Suasana pembelajaran membaca pun harus penuh dengan keramahan dan kehangatan.



Teori Glenn ini didasarkan pada sebuah pemikiran bahwa membaca adalah fungsi otak, sedangkan mengajarkan membaca dengan mengeja huruf sebagaimana cara konvensional di sekolah diikat kaidah atau aturan bahasa. Aturan-aturan bahasa ini dalam perkembangannya memperlambat keterampilan anak dalam membaca. Dengan teori ini, anak diajari untuk melihat tulisan seperti halnya melihat gambar. Rangkaian kata bagi si anak adalah suatu simbol dari benda yang diucapkan oleh si ibu atau si ayah yang membacakannya. Selanjutnya karena semakin hari jumlah kata dan benda yang dikuasai semakin banyak, maka tulisan kata-kata dalam kartu harus ditambah pula.



Di antara beberapa alat peraga dalam metode Glenn Doman yang harus dipersiapkan dalam mengajar anak agar bisa cepat membaca adalah kertas karton kaku berwarna putih dan spidol besar yang ujungnya rata.

Tahap pertama

Mengajarkan anak anda membaca dimulai menggunakan hanya lima belas kata saja. Jika anak anda sudah mempelajari 15 kata ini, dia sudah siap untuk melangkah ke perbendaharaan kata-kata lain.

1. 
Ukuran karton : tinggi 15 cm, panjang 60 cm

2. 
Ukuran huruf, tinggi 12,5 cm dan lebar 10 cm, serta setiap huruf berjarak kira-kira 1,25 cm

3. 
Huruf berwarna merah

4. 
Gunakan huruf kecil (bukan huruf kapital)

5. Buatlah hanya 15 kata, misal : IBU (UMMI/MAMA/BUNDA), BAPAK (ABI/PAPA/AYAH)

6. 
Ke-15 kata-kata pertama harus terdiri dari kata-kata yang paling dikenal dan paling dekat dengan lingkungannya yaitu nama-nama anggota keluarga, binatang peliharaan, makanan kesukaan, atau sesuatu yang dianggap penting untuk diketahui oleh sang anak.

Hari Pertama

Gunakan tempat bagian rumah yang paling sedikit terdapat benda-benda yang dapat mengalihkan perhatian, baik pendengarannya maupun penglihatannya. Misalnya, jangan ada radio yang dibunyikan.

1. 
Tunjukkan kartu bertuliskan IBU/AYAH atau yang lainnya

2. 
Jangan sampai ia dapat menjangkaunya

3. 
Katakan dengan jelas 'ini bacaannya IBU/AYAH'

4. 
Jangan jelaskan apa-apa

5. 
Biarkan dia melihatnya tidak lebih dari 1 detik

6. 
Tunjukkan 4 kartu lainnya dengan cara yang sama

7. 
Jangan meminta anak mengulang apa yang anda ucapkan

8. 
Setelah kata ke-5, peluk, cium dengan hangat dan tunjukkan kasih sayang dengan cara yang menyolok

9. 
Ulangi 3 kali dengan jarak paling sedikit 1,5 jam
Hari Kedua

1. 
Ulangi pelajaran dasar hari pertama 3 kali
2. 
Tambahkan lima kata baru yang harus diperlihatkan 3 kali sepanjang hari kedua. Jadi ada 6 pelajaran

3. 
Jangan lupa menunjukkan rasa bangga anda

4. 
Jangan lakukan test, belum waktunya !

Hari Ketiga

1. Lakukan seperti hari ke-2

2. Tambahkan lima kata baru seperti hari kedua sehingga menjadi 9 pelajaran
Hari keempat, kelima, keenam ulangi seperti hari ketiga tanpa menambah kata-kata baru.

Hari Ketujuh

Beri kesempatan pada anak untuk memperlihatkan kemajuannya:

1. Pilih kata kesukaannya

2. Tunjukkan kepadanya dan ucapkan denga jelas 'ini apa?'
3. Hitung dalam hati sampai sepuluh, Jika anak anda mengucapkan, pastikan anda gembira dan tunjukkan kegembiraan anda Jika anak anda tidak memberikan jawaban atau salah, katakan dengan gembira apa bunyi kata itu dan teruskan pelajarannya.
Ancaman
Kebosanan adalah satu-satunya ancaman. Jangan sampai anak menjadi bosan. "Mengajarnya terlalu lambat akan lebih cepat membuatnya bosan daripada mengajarnya terlalu cepat"

Pada tahap pertama ini, dua hal luar biasa telah anda lakukan:

1. Dia sudah melatih indera penglihatan, dan yang lebih penting: dia telah melatih otaknya cukup baik untuk dapat membedakan bentuk tulisan yang satu dengan yang lainnya.

2. Dia sudah menguasai salah satu bentuk abstraksi yang paling luar bisaa dalam hidupnya: dia dapat membaca kata-kata. Hanya ada satu lagi abstraksi besar harus dikuasainya, yaitu huruf-huruf dalam abjad.
Tahap kedua : (kata-kata diri)

Kita mulai mengajarkan anak membaca dengan menggunakan kata-kata 'diri' karena anak memang mula-mula mempelajari badannya sendiri.

1. 
Ukuran karton 12,5 tinggi dan 60 cm panjang

2. 
Ukuran huruf 10 cm tinggi dan 7,5 cm lebar dengan jarak 1 cm

3. 
Huruf dan warna seperti tahap pertama

4. 
Buat 20 kata-kata tentang dirinya, misalnya: tangan kaki gigi jari kuku lutut mata perut lidah pipi kuping dagu dada leher paha siku hidung jempol rambut bibir

5. 
Dari 3 kelompok kata masing-masing 5 kata di tahap awal, ambil masing-masing 1 kata lama dan tambahkan dengan 1 kata baru di tahap kedua

6. 
Dari 20 kata baru pada tahap kedua, ambil 10 kata dan jadikan 2 kelompok kata masing-masing 5 kata

7.  Jadi sekarang anda memiliki:

7. 1.   3 kelompok kata dari tahap pertama yang sudah ditambah kata-kata baru

7. 2.
2 kelompok kata baru dari tahap kedua

7. 3.  Total 5 kelompok kata = 25 kata

8.   Lakukan seperti tahap pertama

9.  Setelah 5 hari ganti 1 kata dari masing-masing kelompok dengan kata baru, sehingga anak mempelajari 5 kata baru.

10. Setelah itu setiap hari ganti 1 kata lama dari masing-masing kelompok data dengan 1 kata baru. Dengan demikian setiap hari anak belajar 5 kata baru masing-masing satu dalam setiap kelompok kata, dan 5 kata lama diambil setiap harinya

Tahap ketiga : (kata-kata 'rumah')

Sampai tahap ini, baik orang tua maupun anak harus melakukan permainan membaca ini dengan kesenangan dan minat besar. Ingatlah bahwa anda sedang menanamkan cinta belajar dalam diri anak anda, dan kecintaan ini akan berkembang terus sepanjang hidupnya. Lakukan permainan ini dengan gembira dan penuh semangat.

1. 
Ukuran karton 7,5 cm tinggi dan 30 cm panjang

2. 
Ukuran huruf 5 cm tinggi dan 3,5 cm lebar dengan jarak lebih dekat

3. 
Huruf dan warna seperti tahap tahap kedua

4.
Terdiri dari nama-nama benda di sekeliling anak serta lebih dari dua suku kata, misalnya: kursi, meja, dinding, lampu, pintu, tangga, jendela, dll

5.
Gunakan cara pada tahap kedua dengan setiap hari menambah 5 kata baru dari tahap ke tiga

6.
Setelah kata benda, masukkan kata milik, misalnya: piring, gelas, topi, baju, jeruk, celana, sepatu, dll.

7.
Setelah itu masukkan kata perbuatan, misalnya: duduk, berdiri, tertawa, melompat, membaca, dll

8.
Pada tahap kata perbuatan , agar lebih menarik, sambil menunjukkan kata tersebut, anda praktekkan sambil katakan 'Ibu melompat', 'kakak melompat', dsb

Tahap keempat :
1. 
Ukuran kartu 4 cm tinggi dan 20 cm panjang

2. 
Ukuran huruf 5 cm

3. 
Huruf kecil, warna hitam

4. 
Tunjukkan kata demi kata seperti tahap sebelumnya lalu gabungkan misalnya 'ini' dan kata 'bola' menjadi 'ini bola'.

5. 
Lakukan beberapa kata beberapa kali setiap hari.

Tahap kelima : (susunan kata dalam kalimat)

1. Pilihkan buku sederhana dengan syarat :

1. 1.  Perbendaharaan kata tidak lebih dari 150 kata Jumlah kata dalam 1 halaman tidak lebih dari 15-20 kata

1. 2. 
Tinggi huruf tidak kurang dari 5 m

1. 3.  Sedapat mungkin teks dan gambar terpisah.

1. 4.  Carilah yang mendekati persyaratan tersebut
2. 
Salinlah kata-kata yang ada setiap halaman tersebut ke dalam satu kartu kira-kira ukuran 1 kertas A4. Huruf hitam, ukuran tinggi huruf 2,5 cm. Jumlah kartu 'susunan kata-kata' sama dengan jumlah halaman buku. Ukuran kartu harus sama walaupun jumlah kata tidak sama. Sekarang anda sudah mempunyai kartu-kartu dengan kata-kata yang ada dalam setiap halaman buku yang akan dibaca anak. Lubangi sisi kartu-kartu untuk dijilid menjadi sebuah buku yang isinya sama namun ukurannya lebih besar.

3. 
Bacakan kartu demi kartu pelan-pelan, sehingga anak belajar kalimat demi kalimat.

4. 
Bacakan dengan ekspresi sesuai dengan kalimat bacaan.

5. 
Lakukan secara rutin, minimal 5 kartu sebanyak 3 kali selama 5 hari.

6. 
Ketika membaca kartu pada hari lainnya, kartu yang lama sebaiknya diulang. Setelah selesai kartu-kartu dibaca, simpanlah beurutan di dalam sebuah map atau di dinding seperti buku.

7. 
Pada saat selesai 1 buku, berilah ijazah yg ditandatangani ibu, yg menyatakan bahwa pada hari ini, tanggal ini, pada usia anak sekian, telah selesai dibaca buku ini.

Tahap keenam : (susunan kata dalam kalimat)

Pada tahap ini, anak sudah siap membaca buku yg sebenarnya, karena dia sudah 2 kali melakukan hal itu. Perbedaan ukuran huruf dari 5 cm (Tahap 4), 2,5 cm (Tahap 5) dan 5 mm (Tahap 6 ini) adalah sangat berarti khususnya bagi anak yang masih sangat muda, karena itu juga berarti anda membantu mendewasakan dan memperbaiki indera penglihatannya.

Kunci Keberhasilan
1. Jangan membosankan anak

2. Jangan memaksa anak

3. Jangan tegang

4. Jangan mengajarkan abjad terlebih dahulu

5. Bergembiralah

6. Ciptakan cara baru

7. Jawablah semua pertanyaan anak

8. Berilah buku bacaan yang bermutu
Secara teknis, metode Glenn Doman dapat diterapkan melalui beberapa tahapan berikut ini:
a. Tahap Persiapan

1) Pastikan ruangan cukup terang dan tidak ada suara bising yang mengganggu.

2) Untuk melatih kecepatan, sebaiknya berlatih cara memainkan kartu-kartu ini sebelum menunjukkan kepada anak.

3) Sebelum bermain kartu, ajaklah anak bermain permainan yang lain yang membuat anak rileks, seperti membaca buku, menyusun balok, atau mendengarkan lagu anak.

4) Permainan ini harus bisa dinikmati oleh guru atau orang tua dan anak dalam suasana yang menyenangkan. Jadi harus dalam keadaan rileks tanpa stress dan rasa terpaksa.

5) Jika anak sudah siap, katakan dengan antusias dan wajah senang bahwa guru atau orang tua mempunyai kartu, dan tanyakan apakah anak mau bermain bersama.

b. Mulai Belajar Membaca

1) Duduklah berhadapan dengan anak dengan jarak kira-kira 1 – 1,5 m. Jika anak belum bisa duduk sendiri, minta orang lain untuk memangkunya. Jangan  sampai anak dapat menjangkau tangan yang membawa kartu.
2) Pastikan anak dalam keadaan rileks dan mau bermain kartu

3) Siapkan 10 kartu dari kelompok yang sama, misalnya kelompok buah, ditumpuk dan dipegang dengan tangan kiri. Halaman kartu yang bergambar berada di bagian depan dan menghadap kepada anak.

4) Untuk menarik perhatian anak (tahap awal), tunjukkan halaman kartu yang bergambar dengan cara mengambil kartu yang paling belakang dan meletakkannya ke urutan paling depan, sambil mengucapkan dengan jelas naka gambar tersebut, misalnya ‘ apel”.

5) Baliklah gambar apel tersebut, sehingga tulisan ‘apel” berada di bagian depan, sambil mengucapkan “apel”. Lakukan tindakan ini dengan cepat, masing-masing tidak lebh dari 1 detik.

6) Jangan meminta anak untuk mengikuti atau mengulang apa yang guru atau orang tua ucapkan.

7) Ambillah kartu kedua dari kartu yang berada di urutan paling belakang, kemudian lakukan seperti langkah nomor 5 dan 6.

8) Lakukan secara berurutan sampai dengan kartu ke-10, dengan kecepatan yang tidak lebih dari 1 detik untuk setiap gambar dan tulisan yang ditunjukkan. Menunjukkan kartu dengan cepat, akan memicu otak kanan untuk bekerja menerima informasi yang ada di kartu.
9) Jika anak sudah kelihatan mengerti nama-nama gambar dan hubungan antara gambar dengan tulisan, maka langkah nomor 5 tidak perlu lagi dilakukan, tetapi langsung menunjukkan tulisan saja dengan kecepatan 1 detik/kartu.

10) Tunjukkan rasa senang guru atau orang tua ketika permainan ini selesai dengan cara memuji anak, memeluk, dan menciumnya.

11) Permainan bisa diteruskan dengan kelompok kartu yang lain, tetapi sebaiknya hentikan permainan ini ketika anak masih ingin bermain. Hal ini akan membuat anak mau bermain secara berkelanjutan.
c. Mengecek Kemajuan Anak

Setelah melihat anak terbiasa dengan permainan ini (biasanya hari ke-7, ke-8 dan seterusnya karena setiap anak berbeda), guru atau orang tua bisa mengecek kemajuan anak dengan cara berikut :
1) Pilihlah 2 kartu yang sudah pernah dimainkan oleh anak. Pegang kedua kartu tersebut di tangan kanan dan kiri, kemudian tunjukkan tulisannya di depan anak.
2) Mintalah anak mengambil salah satu kartu dengan bertanya , “ manakah yang apel?”

3) Tunjukkan rasa senang dengan cara memuji atau memeluknya jika anak mengambil kartu yang benar.

4) Jika anak mengambil kartu yang salah, jangan katakan salah, tapi katakan “ ini pepaya”.

Untuk anak yang sudah bisa berbicara, dapat dilakukan hal-hal berikut ini:

1) Ambillah 1 kartu yang sudah pernah dimainkan oleh anak.

2) Tunjukkan di depan anak dan tanyakan “ini apa?”

3) Berikan waktu beberapa saat kepada anak untuk berpikir, tetap jangan terlalu lama (kira-kira 5-10 detik).

4) Jika anak mengatakan dengan benar, tunjukkan rasa senang dengan cara memuji atau memeluknya

5) Jika anak menyebutkan nama yang salah, jangan katakan salah, tapi katakan “ ini apel”.

d. Catatan

1) Permainan ini cukup singkat dan hanya memerlukan waktu sekitar 10 detik untuk satu kali permainan. Jika dilakukan dengan benar dan dalam suasana yang menyenangkan, hasilnya akan sangat efektif untuk perkembangan otak kanan dan kemampuan membaca anak.

2) Sebaiknya lakukan permainan ini sebanyak 3 kali sehari, yaitu pagi, siang dan malam

3) Jika anak terlihat bosan, lakukan 2 atau 1 kali sehari. Intinya anak tetap tertarik untuk melakukannya secara konsisten
4) Jika anak tidak memperhatikan kartu yang ditunjukkan, kemungkinan dua sudah mengerti informasi kartu tersebut, jadi ganti kartu dengan kelompok atau seri yang lain.

5) Jika anak sudah kelihatan bosan, hentikan beberapa hari, setelah itu tawarkan untuk bermain lagi.

4. Pengertian Minat Baca
a. 
Pengertian minat membaca 
Setiap manusia kecenderungan untuk selalu berhubungan dengan segala sesuatu yang dianggapnya akan dapat memberikan kesenangan. Berpangkal dari perasaan senang ini maka akan timbul minat untuk memperoleh, mengembangkan sekaligus mempertahankan sesuatu yang dianggapnya dapat mendapatkan kesenangan. Demikian halnya dengan membaca setelah kesenangan membaca dapat dinikmati akan lahir kecenderungan seseorang untuk mengembangkan lebih lanjut atau paling tidak mendorong timbulnya minat untuk tetap mempertahankan kesenangan yang telah dicapai. 

Menurut Crow & Crow yang diterjemahkan oleh Z. Kasijan (1994 : 353), mengemukakan bahwa :
Minat membaca mempunyai hubungan yang kuat dengan dorongan untuk mencapai kebutuhan seseorang yang sesuai dengan keadaan yang ada pada orang tersebut. Kondisi inilah yang menyebabkan suatu gejala mengapa seseorang menaruh minat terhadap obyek tertentu. 

Menurut Oemar Hamalik (2003 : 33) mengemukakan bahwa : 
Belajar dengan minat akan mendorong siswa belajar lebih baik dari pada belajar tanpa minat. Minat timbul jika siswa tertarik akan sesuatu yang dibutuhkan atau yang dipelajari bermakna bagi dirinya. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa minat adalah dorongan untuk mencapai kebutuhan yang disertai dengan adanya perhatian, konsentrasi serta perasaan senang dan akan meningkat setelah informasi tentang obyek atau suatu kegiatan diterima seseorang.

b.
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca

Menurut Sri Hastuti (1985 : 1) mengemukakan bahwa : 
Kesenangan membaca sangat mempengaruhi minat membaca siswa karena di dalam kemampuan itu melibatkan faktor-faktor seperti kecerdasan, ketrampilan, pengetahuan bahasa, penglihatan, tuturan, anatomi fisikal dan psikologikal, serta faktor sosial. 
Anak yang cerdas mempunyai kemampuan membaca yang cepat dibanding anak yang kurang cerdas, keadaan fisik yang sehat, sosial dibanding anak yang kurang cerdas, keadaan fisik yang sehat, sosial ekonomi yang cukup sangat membantu kemampuan anak untuk melakukan aktivitas membaca. Di samping faktor di atas kegiatan membaca harus tetap terjaga untuk meningkatkan kemampuan membaca, karena kebiasaan membaca yang baik akan menjadikan anak mempunyai perasaan yang menyenangkan dalam dirinya sehingga siswa akan memperoleh manfaat yang sangat besar dan merasakan bahwa membaca merupakan kebutuhan bagi setiap anak. 

Menurut Sri Hastuti (1985 : 3-4), menyatakan bahwa : 
Kunci untuk mendorong kegairahan membaca dapat meningkatkan jumlah buku yang isinya sesuai dengan minat baca siswa, kita tidaklah hanya semata-mata mendidik anak pandai membaca saja tetapi menimbulkan minat anak untuk cinta membaca.

Menurut Dawson dan Baurman yang dikutip oleh Sutinah (1988 : 36-37), ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat membaca yaitu :

1. Minat membaca dipengaruhi dari masing-masing kebutuhan anak.

2. Minat membaca dari setiap anak dipengaruhi oleh kebutuhannya yaitu rasa aman, status dan kedudukan tertentu, kepuasan afektif dan kebebasan yang sesuai kenyataan serta tingkat perkembangannya.
3. Minat membaca didorong oleh status sosial ekonomi keluarga.
4. Minat membaca timbul karena terdorong oleh kebiasaan kesenangan anggota keluarga, jumlah dan ragam bacaan.
5. Sarana perpustakaan sekolah yang lengkap mempengaruhi minat membaca anak.
6. Kegiatan pengajaran membaca yaitu intensif dan efektif sangat mendorong dalam pembinaan, pengembangan dan peningkatan minat membaca anak.
7. Kegiatan diskusi, kerja kelompok, baik dengan bimbingan guru maupun tidak akan mendorong minat membaca anak.
8. Minat membaca dipengaruhi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar membaca.
9. Perbedaan jenis kelamin secara psikologis mempengaruhi minat membaca anak.
Faktor-faktor yang mendasari minat membaca menurut Crow dan Crow yang dikutip oleh Z. Kasijan (1994 : 84), yaitu “Faktor dorongan dari dalam, faktor yang bersifat sosial dan faktor yang berhubungan dengan emosional”

Dari kedua pendapat tersebut di atas, maka disimpulkan bila minat membaca dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan dari luar anak.  Faktor dari dalam berupa kebutuhan, kesenangan anak, sedangkan faktor dari luar seperti; kemampuan guru mengelola kegiatan, kebiasaan membaca yang mendukung terbentuknya suasana gemar membaca di lingkungan keluarga, dan kelengkapan buku/sarana membaca.
c. Indikator Minat Baca
Minat baca terbagi atas 12 indikator  agar dapat memberikan gambaran tentang meningkatnya minat anak pada proses membaca permulaan. Definisi operasional masing-masing Indikator minat baca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut :
1. Senang

Senang didefinisikan sebagai perasaan suka, gembira, puas, tanpa rasa susah dan kecewa
2. Tertarik
Didefinisikan sebagai perasaan tertarik, merasa senang

3. Bersikap Positif

Didefinisikan sebagai sikap menerima dengan pasti, tidak membantah

4. Perhatian

Merupakan sikap menunjukkan ketertarikan atau berminat

5. Intensif Bekerja

Merupakan cara sungguh-sungguh dan terus menerus dalam mengerjakan sesuatu 
hingga memperoleh hasil yang optimal

6. Kemauan

Merupakan sikap yang menunjukkan adanya keinginan atau kehendak

7. Kerja Keras

Kerja keras didefinisikan sebagai kegiatan melakukan sesuatu dengan rajin, bergairah dan bersemangat, bersungguh-sungguh
8. Kerja Kelompok

Kerja kelompok merupakan kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang untuk mencapai tujuan bersama
9. Rasa Ingin Tahu

Perasaan atau sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu; dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu
10. Keberanian

Merupakan perasaan atau sikap mempunyai hati yang mantap dan rasa percaya diri yang  besar dalam menghadapi bahaya, kesulitan, tidak takut (gentar, kecut)
11. Sifat Menghargai

Didefinisikan sebagai sikap menghormati, mengindahkan memandang penting (bermanfaat, berguna) sesuatu hal
12. Keaktifan

Merupakan sikap giat (bekerja, berusaha)

Indikator –Indikator Minat Baca tersebut di atas dapat digambarkan melalui Teori Belajar yang dikembangkan oleh Vygotsky yaitu Pendekatan Ko-Konstruktivisme yang mengemukakan bahwa peningkatan-peningkatan fungsi-fungsi mental seseorang terutama berasal dari kehidupan sosial atau kelompoknya, dan bukan sekedar dari individu itu sendiri.
B. Kerangka Berpikir
Kemampuan berbahasa merupakan salah satu bidang pengembangan kemampuan dasar yang dipersiapkan guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Penekanannya pada pembentukkan perilaku membaca, mengembangkan beberapa kemampuan sederhana dan keterampilan pemahaman dan mengembangan kesadaran huruf. 

Pengembangan kemampuan berbahasa tersebut dilakukan dengan berbagai metode pengajaran, salah satunya melalui penerapan Metode Glenn Doman. Oleh sebab itu, agar lebih jelas proses pengembangan kemampuan berbahasa, khususnya untuk peningkatan  kemampuan membaca permulaan melalui metode Glenn Doman dapat divisualisasikan sebagai berikut:







C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian dan gambaran visualisasi kerangka kerja tersebut di atas maka hipotesis yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

“Jika Membaca Permulaan menerapkan Metode Glenn Doman menurut prosedur dan sistematika yang benar,  maka akan terjadi peningkatan minat membaca permulaan pada anak di TK Kartika XX-1, Makassar.”

Minat Membaca Permulaan Anak


Belum Meningkat





Anak tidak mengenal huruf


Anak kesulitan mengenal suku kata


Anak merasa terpaksa dan bosan mengikuti pelajaran membaca





Metode Glenn Doman





Tahap 1 ; belajar kata dengan ukuran huruf  12.5 cm


Tahap 2; belajar kata dengan ukuran huruf 10 cm


Tahap 3 : belajar kata dengan ukuran huruf 5 cm berwarna merah


Tahap 4 : belajar kata dengan ukuran huruf  5 cm berwarna hitam


Tahap 5 : menyusun kata pada kartu menjadi kalimat


Tahap 6 : membaca buku cerita 











Minat Membaca Permulaan Anak sudah Meningkat





Anak mempunyai rasa ingin tahu mengenai perbedaan huruf dan kata


Anak perhatian mengikuti permainan kartu kata


Anak memiliki kemauan untuk lebih mengetahui perbedaan kata


Anak bersikap positif saat mengikuti permainan kartu kata


Anak Aktif mengikuti permainan kartu kata


Anak intesif bekerja membedakan kata


Anak memiliki keberanian menyebutkan perbedaan kata dan menghubungkan kartu kata


Anak bekerja keras menyusun kata menjadi suatu kalimat


Anak dapat melakukan permainan secara kerja kelompok


Anak dapat saling menghargai hasil pekerjaan teman 


Anak tertarik mengikuti pelajaran membaca


Anak senang mengikuti pelajaran membaca

















